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Abstrak 
Bahasa dan budaya tak dapat dipisahkan. Kemistri yang begitu kuat antara keduanya mengakibatkan kajian tentang bahasa harus melibatkan 
budaya. Bidang yang mengkaji tentang hubungan keduanya secara ilmiah disebut Metalinguistik. Dalam hal pengajaran bahasa asing, 
kemampuan Metalinguistik merupakan strategi yang diterapkan baik secara sadar maupun tidak dalam interaksi linguistik lisan maupun tulisan, 
menyadarkan pembelajar bahasa untuk berfikir tentang bahasa dan pesan linguistik, untuk menganalisis sebuah pesan, dan mengendalikan proses 
bahasa dalam budaya komunikasi. Tulisan ini merangkum linguistik mikro dan makro yang dapat dilibatkan dalam pengajaran bahasa. 
 
Kata kunci: metalinguistik; pengajaran bahasa; linguistik mikro dan makro; interaksi linguistik; komunikasi budaya. 

Abstract 
Language and culture cannot be separated. Their tough chemistry results the study and investigation of language should be corelated to culture. 
A scientific field deals with the study of both language and culture in social practice is called Metalinguistiks. Related to foreign language 
teaching, Metalinguistiks skills are strategies that are apllied, either consciously oraotomatically, to an oral or written linguistik interaction to 
allow language learners to think about language and linguistik message, to analyse message and to control language processing within the 
communicative culture. This writing covers macro and micro linguistiks that can be involved in the process of language teaching.  
 
Keywords: metalinguistics; language teaching; micro and macro linguistics; cultural communication. 
 

1. Pendahuluan  

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkaitan erat dengan  peran dan fungsi bahasa sebagai alat 
komunikasi global yang tidak terbatas. Bahasa merupakan satu kelengkapan yang sangat luar biasa yang dimiliki manusia dan 
prasyarat absolut untuk seluruh kehidupan sosial manusia. Bahasa juga berfungsi sebagai media yang dengan sarana ini semua 
pikiran manusia dibentuk dan semua komunikasi diproses. Bahasa berperan penting dalam semua aspek kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial [1]. Dunia bisa dipahami melalui bahasa. Tetapi dalam penggunaannya oleh penutur, bahasa bisa lebih 
dari itu. The world is grasped through language.  But in its use by a speaker language is more than that [2 p. 9]. Pendapat ekstrim 
menyatakan bahwa punahnya bahasa punah pula dunia (Lost language lost world). Oleh karena itu, kelangsungan kajian dan 
penelitian tentang bahasa dan pengembangan linguistik sebagai disiplin ilmu tentang bahasa perlu untuk dipertahankan dan terus 
ditingkatkan secara kuantitas dan kualitas. 

Para ahli bahasa menjabarkan bahasa secara empiris - yaitu, dengan mencoba membuat pernyataan yang dapat diuji, dan 
mereka mengambil bahasa sebagaimana adanya, bukan mengatakan bagaimana seharusnya. (Dengan kata lain, linguistik bersifat 
deskriptif, bukan preskriptif atau normatif). Objek deskripsi yang utama bagi ahli bahasa adalah struktur bahasa, tetapi banyak 
ahli bahasa lainnya mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan fungsinya (terutama, yang menyampaikan makna) dan dalam 
kaitannya dengan sistem psikologis dan budaya lainnya. Para ahli bahasa ada yang membangun teori bahasa, untuk menjelaskan 
mengapa bahasa tertentu memiliki sifatnya dan fiturnya sendiri. Ahli bahasa lainnya berbeda dalam penekanan relatif mereka pada 
teori umum dan deskripsi bahasa tertentu. 

Linguistik sebagai kajian ilmiah tentang bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan instruksi bahasa. 
Perubahan-perubahan yang ada dalam metode belajar-mengajar merefleksikan perkembangan teori linguistik. Peran linguistik 
mikro (yang berkaitan dengan cara produksi bunyi-bunyi bahasa dan lambangnya (fonologi/fonetik), pola dan kaidah 
pembentukan kata (morfologi), aturan konstruksi kalimat (sintaksis) dan pemaknaan produksi bahasa baik secara leksikal maupun 
sosial (semantik/pragmatik) dan linguistik makro (berkaitan dengan relasi dinamis linguistik dengan bidang ilmu lain 
(ekolinguistik, forensik linguistik, sosiolinguistik, dan lain-lain) berkontribusi sangat besar dalam proses pembelajaran bahasa.  
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Selama linguistik dan pembelajaran bahasa memiliki subjek yang sama untuk dibicarakan, pengetahuan tentang bahasa 
merupakan inti. Fitur-fitur linguistik  yang dianalisis pada tingkatan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan juga wacana 
sebagai komponen dasar, disokong oleh psikolinguistik dan sosiolinguistik. Dikaitkan dengan pembelajatran bahasa, terutama 
sekali bahasa Inggris memberikan kesempatan bagi pembelajar bahasa untuk menerapkannya dalam komunikasi sosial. 
Penggunaannya sangat bergantung pada pandangan teori-teori linguistik (bahasa Inggris) pada dekade/era tertentu, yang 
merefleksikan kebutuhan pembelajar bahasa dalam menggunakan bahasa itu. Diasumsikan bahwa semakin besar kompetensi 
linguistik yang dimiliki seseorang (pembelajar bahasa) semakin mudah dia dapat menjalankan kegiatan instruksionalnya. Sebagai 
konsekuensinya, dalam pembelajaran  bahasa (Inggris), penyusun silabus hendaknya memberi tahu tingkat kompetensi komponen 
linguistik yang disebutkan sementara uraian materi instruksional bahasa Inggris, metode, dan evaluasi harus didasarkan pada  
tingkatan pembelajar bahasa itu untuk menghindari kesalahpahaman dalam penggunaanya. Sekaitan dengan ini, pengajar bahasa 
Inggris harus juga memperbaharui kompetensi linguistiknya, khususnya cara pandang Psikolinguistik (karena bertautan erat 
dengan perkembangan bahasa insividu pembelajar) dan Sosiolinguistik (bertautan dengan perkembangan masyarakat bahasa). 

2. Pendekatan Linguistik Terhadap Kajian Bahasa 

Peran dan hubungan antara linguistik dan pengajaran bahasa merupakan  pembahasan yang cukup gencar dewasa ini, 
khususnya yang bertautan dengan pedagogik dan akademik di seluruh dunia. Penonjolan pada fitur linguistik yang dijadikan 
materi inti dalam proses belajar bahasa dan dampaknya pada semua proses pembelajaran cukup masif. Linguistik dan pengajaran 
bahasa memiliki hubungan yang sangat kuat dan besar. Hal ini disebabkan kajian ilmiah bahasa yang memiliki permasalahan 
subjek yang sama sebagaimana halnya bahasa untuk  menunjukkan semua teori dan praktik edukasi berkaitan dengan instruksi di 
kedua bahasa  - bahasa ibu dan bahasa asing yang dipelajari. Linguistik dapat membantu pengajaran bahasa dengan banyak cara 
meskipun bidang studinya berbeda. Tetapi hubungan antara linguistik dan pengajaran bahasa tidak selalu terlihat jelas agaknya 
merupakan isu yang controversial. Corder [3] menyebutkan bahwa relevansi linguistik teoretis terhadap pengajaran bahasa adalah 
relevansi tak langsung dan bukan tugas para ahli linguistik teoretis yang menyatakan relevansi seperti apa yang dimilik keduanya. 
Ini bidangnya linguistik terapan.  

Chomsky [4] menyebutkan bahwa linguistik terapan memiliki relevansi langsung dengan pengajaran bahasa yakni proses 
pragmatis dan tidak dapat dipisahkan. Perlu sokongan dari berbagai sumber dan bidang kajian seperti psikologi umumm, psikologi 
edukasi, psikologi social, sosiologi, antropologi social, dal lain-lain. Di sini linguistik menyediakan alat yang efektif bagi pengajar 
bahasa. Sama halnya yang dinyatakan oleh Bollinger [5] pengajaran bahasa bukan linguistik, apa lagi bandingkan kedokteran 
adalah kimia.  

Dari sisi pembelajar bahasa, mereka adalah individu lain yang berasal dari luar komunitas bahasa itu, jadi bahasa adalah 
properti baik individu maupun komunitas dari mana ia mempelajarinya. Oleh sebab itu, pendekatan sosial dan psikologis untuk 
penelitiannya diperlukan.  

3. Metalinguistik dan Pengajaran Bahasa 

Metalinguistik adalah disiplin ilmu teoretis berkaitan dengan investigasi metabahasa (bahasa obyek tandingan metabahasa 
yang mendeskripsikan bahasa alami. Kajiannya meliputi pengembangan  teori umum tata bahasa yang bertujuan untuk 
menemukan semua sifat fitur bahasa alami. Metalinguistik merupakan interdisiplin ilmu yang menginvestigasi hubungan antara 
bahasa, pikiran, tingkah laku, dan realita, yaitu antara struktur formal sebuah bahasa dan keseluruhan budaya masyarakat yang 
menggunakan bahasa itu. Kekuatan ekspresif metabahasa akan memungkinkan representasi dan manipulasi objek bukti, melalui 
paradigma "proposisi yang biasa. Arah lainnya adalah memperluas model untuk menangani metabahasa yang lebih ekspresif. 

Dalam proses pembelajaran bahasa bukan hanya fitur-fitur bahasanya saja yang diajarkan akan tetapi lebih dari itu. Oleh sebab 
itu perlu diciptakan kesadaran metalinguistik bagi pembelajar bahasa. Kesadaran metalinguistik mengacu pada kemampuan untuk 
menjadikan bahasa sebagai proses sekaligus artefak. Konsep kesadaran metalinguistik sangat membantu dalam menjelaskan 
pelaksanaan dan transfer pengetahuan linguistik lintas bahasa (misalnya alih kode serta terjemahan di antara dua 
bahasa).  Metalinguistik dapat diklasifikasikan sebagai kemampuan untuk secara sadar merefleksikan sifat bahasa, dengan 
menggunakan keterampilan berikut: 

1. Kesadaran bahwa bahasa memiliki potensi lebih besar daripada simbol-simbol sederhana (melampaui makna) 
2. Sebuah kesadaran bahwa kata-kata dapat dipisahkan dari referensinya (makna berada dalam pikiran, bukan dalam nama, 

yaitu Agnes Mo adalah Agnes Mo, dan dia akan menjadi orang yang sama bahkan jika seseorang memanggilnya dengan 
nama lain) 
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3. Kesadaran bahwa bahasa memiliki struktur yang dapat dimanipulasi (menyadari bahwa bahasa itu mudah ditempa: kita dapat 
mengubah dan menulis berbagai hal dengan berbagai cara (misalnya, jika sesuatu ditulis dengan cara yang secara tata bahasa 
salah, kita dapat mengubahnya). 

Kesadaran metalinguistik juga dikenal sebagai "kemampuan metalinguistik", yang dapat didefinisikan sama 
dengan metakognisi ("mengetahui tentang mengetahui"). Kesadaran metalinguistik juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk merefleksikan penggunaan bahasa. Ketika kesadaran metalinguistik tumbuh, pembelajar bahasa mulai menyadari bahwa 
ujaran mungkin memiliki makna literal dan makna tersirat. Mereka mulai memperluas kesadaran metalinguistik mereka dan mulai 
mengenali ironi dan sarkasme. Konsep-konsep ini menuntut mereka untuk memahami seluk-beluk konteks sosial dan budaya 
ucapan. 

Dalam semantik dan pragmatik, sebuah istilah/kata kadang diterapkan untuk penghubung predikat, dan seterusnya, ketika 
merujuk pada fitur bukan semantic ungkapan yang dikombinasikan seperti dalam bentuk fonetik atau morfologi. Faktor lain yang 
perlu mendapatkan perhatian adalah dampak pengetahuan metalinguistik pada penguasaan bahasa. Hal ini dihubungkan dengan 
definisi lain mengenai pengetahuan metalinguistik yang menyebutkan bahwa pengetahuan eksplisit atau deklaratif pembelajar 
bahasa tentang fitur-fitur sintaksis, morfologi, leksikon, pragmatic, dan fonologi bahasa yang dipelajari. Lebih lanjut yang ditandai 
termasuk pengetahuan tentang kategorisasi dalam sintaksis (misalnya ‘nomina’, ‘verba’, ajektiva’), demikian juga halnya dengan 
pengetahuan eksplisit tentang hubungan antara kategorisasi (misalnya ‘subjek klausa utama’, dalam bahasa Inggris sebuah sufiks 
–s harus disematkan pada verba apabila menyatakan orang ketiga tunggal dalam bentuk present tense (lihat [6]). 

Pengetahuan metalinguistik biasanya didefinisikan sebagai kemampuan pembelajar bahasa untuk mengoreksi, 
mendeskripsikan, dan menjelaskan kesalahan bahasa (L2) [7]. Chomsky [4] telah mendefinisikan metalinguistik sebagai 
"pengetahuan subjek tentang karakteristik dan struktur bahasa." Kesadaran metalinguistik mengacu pada memahami bahwa 
bahasa adalah sistem komunikasi, terhubung dengan aturan, dan membentuk dasar untuk kemampuan membahas berbagai cara 
menggunakan bahasa. Roehr [7] menunjukkan bahwa kemampuan metalinguistik merujuk terutama pada “kemungkinan 
menggunakan bahasa di atas struktur permukaan, menggunakan bahasa secara abstrak, berpikir secara mendalam.  

Metalinguistik adalah kesadaran akan bahasa, struktur dan fungsinya yang memungkinkan penutur bahasa tersebut pikirkan 
dan gunakan secara sadar. Ini terdiri atas pengetahuan dan kesadaran fonem, suku kata, rima, dan morfologi [8]. Sejumlah 
penelitian telah menemukan hubungan antara pengetahuan implisit dan eksplisit peserta didik [9]. Dalam studi ini, pengetahuan 
eksplisit didefinisikan sebagai kemampuan pembelajar bahasa untuk menjelaskan fitur bahasa seperti struktur dan fonem, 
sementara pengetahuan implisit dioperasionalkan dengan menggunakan fitur ini pada bentuk bahasa lisan atau tertulis. 

Bialystok [10] mendefinisikan kesadaran metalinguistik sebagai kemampuan untuk memperhatikan dan merefleksikan sifat-
sifat bahasa. Kesadaran metalinguistik dapat didefinisikan sebagai kesadaran akan fitur bahasa yang memberikan penutur bahasa 
itu kemampuan tidak hanya memahami atau menghasilkan ucapan, tetapi juga memeriksa linguistik bentuk dan struktur yang 
mendasari makna ucapan-ucapan. Pengetahuan metalinguistik juga didefinisikan sebagai pengetahuan eksplisit pembelajar bahasa 
tentang bahasa[10], dan pengetahuan linguistik didefinisikan sebagai pengetahuan implisit peserta didik tentang bahasa. Ada dua 
jenis pengetahuan: eksplisit dan implisit. Sedangkan pengetahuan implisit adalah perolehan pengetahuan tentang struktur yang 
mendasari suatu bahasa oleh proses yang terjadi secara alami dan tanpa perhatian sadar, pengetahuan eksplisit sadar dalam arti 
bahwa individu memperhatikan aspek-aspek tertentu dari stimulus dan struktur [11].  

Pengetahuan metalinguistik sejajar dengan pengetahuan eksplisit tentang kategorisasi bahasa yang dipelajari dan hubungan 
antar kategorisasi itu. Roehr, [7] dan proses-proses penting seperti manipulasi mahir pengetahuan metalinguistik yang 
didefinisikan dalam hal ini analisis bahasa dan penggunaan bahasa secara kreatif. Karena itu, jelaskan dan jelaskan kesalahan 
membutuhkan penandaan unit linguistik dan juga koneksi unit ini dengan struktur pedagogis yang tersimpan itu, menjelaskan 
(suatu aspek) penggunaannya dalam frasa, kalimat, atau wacana yang terhubung [7]. 

Metalinguistik dimaksudkan untuk merefleksikan perbedaan kualitatif antara kesadaran bahasa dari pengguna bahasa yang 
terdidik dan itu diwajibkan oleh guru bahasa itu. Komunikasi yang efektif dalam berbahasa, baik dalam bahasa lisan maupun 
bahasa tulisan, membutuhkan pengetahuan bahasa implisit dan eksplisit.  Dengan cara yang sama, pengajar bahasa perlu dapat 
menarik dari pengetahuan tersebut untuk memastikan di mana pembelajar bahasa menerima input belajar yang bermanfaat secara 
maksimal. Ini menambahkan dimensi kognitif ekstra ke kesadaran bahasa pengajar, yang menginformasikan tugas perencanaan 
dan pengajaran. Ini sebagai pengakuan atas pentingnya dimensi kognitif dalam metalinguistik. Pada saat yang sama, istilah 
'kesadaran' digunakan di preferensi untuk 'pengetahuan' untuk menggarisbawahi perbedaan penting antara kepemilikan 
pengetahuan dan penggunaan pengetahuan semacam itu. Tergantung pada konteks, guru yang menyadari metalinguistik mungkin 
baik memanfaatkan bahasa metal di kelas, bagaimanapun luasnya pengetahuannya. Itu fokus dari makalah ini, bagaimanapun, 
terbatas pada pengetahuan eksplisit tentang tata bahasa yang membentuk inti dari apa pun Kesadaran metalinguistik guru L2.  
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Thornbury [12] mendefinisikan kesadaran bahasa pengajar sebagai pengetahuan yang dimiliki pengajar bahasa tentang sistem 
bahasa yang mendasarinya memungkinkan mereka untuk mengajar secara efektif '. Jika kita mengeksplorasi sifat pengetahuan itu 
sedikit lebih jauh, hubungannya dengan pengetahuan bahasa eksplisit dan alasannya untuk menggunakan istilah Teacher 
Metalinguistik Awareness (TMA) (Kesadaran Metalinguistik Guru) mungkin menjadi lebih jelas. Istilah 'metalinguistik' seperti 
yang digunakan dalam makalah ini dimaksudkan untuk merefleksikan kualitas ada perbedaan antara pengetahuan bahasa / 
kesadaran orang terpelajar pengguna bahasa dan yang dibutuhkan oleh pengajar bahasa itu. Untuk menjadi komunikator yang 
efektif dalam bahasa, baik lisan maupun tulisan media, yang pertama perlu memanfaatkan pengetahuan bahasa implisit dan 
eksplisit. Dengan cara yang sama, pengajar bahasa juga harus bisa memberi gambaran pemahaman tentang itu. Sejauh mana dia 
mampu melakukannya dan seberapa baik dia dapat bertindak sebagai model bagi pelajar bahasa yang diasuhnya. Akan tetapi, 
pengajaran bahasa yang efektif membutuhkan pengajar yang lebih dari sekedar memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 
memanfaatkannya untuk tujuan komunikasi. Pemngajar bahasa juga perlu merefleksikan pengetahuan dan kemampuan itu, dan 
pada pengetahuannya tentang sistem bahasa, untuk memastikan bahwa pembelajarnya menerima masukan yang sangat berguna 
untuk pembelajaran. Refleksi ini membawa dimensi kognitif ekstra ke pengetahuan bahasa pengajar / kesadaran, yang 
menginformasikan tugas perencanaan dan pengajaran. Ini adalah pengakuan akan pentingnya dimensi kognitif inilah istilah 
'metalinguistik' digunakan di masa kini. 

Sebagai bagian dari pengetahuan bahasanya yang eksplisit, seorang pengajar bahasa mungkin melakukannya. Misalnya, 
memiliki pengetahuan metabahasa yang sangat berkembang. Namun, apakah pengetahuan seperti itu digunakan secara tepat. 
Pengajar bahasa yang sadar metalinguistik mungkin menggunakan metabahasa seminimal mungkin di kelas, betapapun luas 
pengetahuannya mungkin. 

Kesadaran metalinguistik memiliki korelasi positif dengan peningkatan kemampuan membaca pada anak-anak 
[13]. Kesadaran metalinguistik telah ditemukan terkait erat dengan pemahaman membaca [14]. Ditemukan pembelajar bahasa 
(bilingual) memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan satu bahasa untuk memahami bahasa yang tidak dikenal, 
terutama karena mereka lebih besar kesadaran metalinguistik. Pengetahuan dan penggunaan metabahasa cenderung membuat 
pengembangan kesadaran metalinguistik pembelajar bahasa lebih mudah, yaitu, 'peningkatan kesadaran diri dan sensitivitas 
terhadap bentuk dan fungsi bahasa' [15], yang dapat menyebabkan perkembangan Bahasa [16]. 

Hu [17] telah membuktikan bahwa kinerja metalinguistik memainkan peran penting dalam belajar bahasa khususnya dalam 
kemampuan membaca. Beberapa penelitian terbaru menemukan bahwa ada korelasi positif antara kesadaran metalinguistik dan 
kecakapan L2. Dalam sebuah studi yang melibatkan 372 tahun pertama mahasiswa sarjana di Hong Kong, Berry [16] menemukan 
bahwa sebagian besar siswa berbeda dalam hal pengetahuan mereka tentang 50 item metabahasa dan bahwa pengetahuan ini 
sangat berkorelasi dengan nilai tertinggi mereka di Bahasa Inggris. Penelitian ini menunjukkan 'korelasi antara pengetahuan 
bahasa dan kemahiran dalam bahasa Inggris'. Renou [18] juga menemukan secara konsisten korelasi signifikan antara kesadaran 
metalanguistik dan kecakapan L2 dalam sub-sampel pembelajar bahasa. 

4. Simpulan 

Metalinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari bahasa dan hubungannya dengan budaya dan masyarakat. Dalam 
hal pengajaran bahasa, khususnya bahasa asing, fitur linguistik sangat disarankan untuk dibedah dikaitkan dengan kompetensi 
pembelajar bahasa itu. Lebih dari itu, metalinguistik yang berfokus pada metabahasi dan kemampuan pembelajar bahasa berkaitan 
dengan unsur-unsur pendukung berbahasa juga sangat perlu disampaikan. Penggunaan campur kode yang mengacu pada 
pencampuran dua atau lebih bahasa varietas bahasa dalam pidato. Ada banyak alasan seseorang mencampurkan bahasa 
tersebut. Diungkapkan bahwa dia mungkin memiliki status lebih tinggi, memiliki kecerdasan tinggi atau bahasa campuran akan 
lebih mudah dipahami. Pencampuran kode dapat ditemukan dalam kata, frasa, klausa, dan ekspresi atau idiom. 
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